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PENDAHULUAN

. Latar Belakang Masalah

Kemajoan yang dialami oleh lembapgs perbankan dapat ditingkatkan
secara berkelanjutan dan  benar-benar dapal memberikan manfaat yang
schesar-besarnva  bagi  pelaksanaan  pembanpunan  nasional, dan  umtuk
menjamin berlangsungnya demokrasi, schingpa sepala potensi dan inisiatif
Jart masyarakal dapat diarahkan dan dikembangkan menjadi satu kekuatan riil
cagl peningkatan kemakmuran masyarakat. Sebagai tindak Ianjut, pemerintah
membent altemnatif dengan penetapan Bank Perkreditan Rakvat (BPR) juga
rermasuk didalamnya koperasi dan baiid mowl war ramwil, vang beroperasi
demgan sistem bagi basil. Penetapan ini tercantum dalam Undang-Undang
Perbankan No.7 Tahun 1992 pasal 3 avar 1, yang diatur lehih lanjul pada Bab
5 pasal 13, Menjamumyva bank-bank selama pola operasinva tidak berubah,
vaitu kenvensional (dengan sistern bunga). maka jelas usaba skala keci] tidak
avan pernah menikmati hasilnyva, walaupun mereka rajin menabung, Denpan
«<zta lain. bahwa bank banyalah untuk masyarakat kelas menengah keatas.

Melibat kondisi tersebut. perlu dipikirkan bentuk bank atau lembaga
seuangan vang sesual. Kemudian pemerintah menpeluartkan PP Ne 7/1992
zntang Bank Berdasarkan Prinsip Bagi Hasil atan BPR Syari’sh. Bank baei
nasil pada dasamys merujuk pada konsep Bank Tanpa Bunga (BTB), yang

memang  berbeda  dengan  sistern bank  konvensional, BTB  memakai



pendekatan produkss, sedangkan bank konvensional memakai pendekatan
bunga.

Model BTBE ini askan sangat terganiung pada kesuksesan para
nasabahnya, Kehadiran Bank Tanpa Bunga (BTH) yang salah satu bentuknya
scalah Badted Maal Wat Tamwil (BMT) diharapkan mampu memberi manfaar
dan sumbangan dalam tata perekonomian nasional. Diithami keberhasilan
penerzpan sistem perekonomian slam & Malavsia dan kéberhasilan Grameen
Bank di Bangladesh (bank yang menpgkhususkan melayani masvarakat bawah
dan berhasil membuoktikan bahwa masvarakat kecil sangat bankable), BMT
mular digulirkan di tengah-tengah masyarakat Indonesia,

Perkembangan berikutnyn BMT diterima sebagai lembaga keuangan
non formal dengan fasilitas PHEK {Provek Iubungan Bank dan Kelompok
swadava Masvarakat) dari Bank Indonesia. BMT hadir untuk memberikan
ziternatif penyelesaan terhadap permasalahan kevangan bagh masvarakat
welas menengah ke bawazh, Disamping itw pula unluk menumbuhkan
cemandinan dan keswadayaan mereka, Banvak sekali kekhasan dan lembaga
BM T ini.

Pertama,  lembapas  im berfunpst mengumpulkan  dana dan
—endistribusikan dana bebas nba. Operasionaloya didasarkan pada prinsip
sezi hasil, yang mana balk Eeuntungan maupun kerugiannyva ditangpung
sersama antara BMT dan pengelola usaha (peminjam). Berbeda denpan sistem

sunga vang hanya menetapkan presentase (dar peminjam) vang harus dibayar



tap bulannva, tanpa mau tahu apakah peminjam mendapatkan keuntungan
arayl tidak,

Kedua, dalam prakieknys mavoritas nasabah BMT adalah berasal dad
seitor informal. P'ada sebuah tulisan di majalah Ishlah', meourut data
Departemen Tenaga Kena tidak kurang dari 75% total angkatan kerja baru
dizerap oleh sektor informal. Dengan posisi ini BMT mempunyai saham
Zalam upava mengurangi tingkal pengangguran, Dukungan dan sektor
miommal im tidak lepas dari kemudahan-kemudaban yang ditawarkan oleh
AT Prosedur tidak berbelit-belit, sehingga cepat mendapatkan pinjaman dan
=rang diperlukan adanya jaminan/zgunan,

Ketiga, polens] dana yang dapat diserap oleh BMT sangat besar, Jumlah
senduduk mushm wvang sangat besar adalah modal utama bagi BMT.
Drsamping karakienstik tersebut diatas, terdapat identitas yvang mendasar.

=ity bahwa BMT merupakan lembaga kevangan [slam. Oleh karena itu segala
=cuvitas vang berhubungan dengan BMT senantiasa eral keitannya dengan
~onsip-prinsip svari‘ah [slam.

Peran umum BMT adalah melakukan pembinaan dan pendanaan yang
serdacarkan sistem syari’ah, Peran ini menegaskan arli penting prinsip-peinsip
wvzri‘ah dalam kehidupan ekonomi masvarakal. Sebagai lembaga kevangan
=v=n 2h yang bersentuhan langsung dengan kehidupan masyarakat kecil yang
serta cukup flmu pengetahuan staupun mater maka BMT mempunyal tugas

senting dalam mengemban misi keislaman dalam segala aspek kehidupan

“izizlan Ishlah, Membepur dering-jaring Usaha Kecif Musiim (Jakana @ Lembagn

Smwe Focza Islamiyah, 20027, ha



—asvarakat. Oleh karena itu, BMT dibarapkan mampu berperan akiif dalam

—emperbatkl  kondisi in. Denpan keadasn  terscbut  keberadaan BMT

s=tdaknyva mmpunyal beberapa peran :
Menjauhkan diri dari prakiek ckonomi non-svari'ah. Akl melakukan
=osialisasi ditengah masyorakat lentang arll penting sistem ekonaomi
‘slami. Hal ini bisa dilakukan dengan pelatiban-pelatiban mengenai cara -
czra transaksi vang Islami, misalnya supaya ada bukii dalam tansaksi,
odzk curang dalam menimbang barang, jujur terhadap konsumen dan
sehapminyva

= Melskukan pembinaan dan pendanaan usaha kecil. BMT harus bersikap
=utif menjalankan fungsi sebagai lembaga kevangan mikro, misalnva
—emgan jalan pendampingan, pembinsan, penyuluhan, dan pengawasan
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dap usaha-usaha nasabah atau masvarakat umum.

=

delepaskan  ketergantungan pada  renterar, masyarakal yang masih

A

egaatung rentenir disebabkan rentenir mampu memenvhi keinginan
=—zovarakat dalam memenuehi dana dengan scgera. Maka BMT harus
=emeu melayani masyarakat lebib baik, misalnya selalu tersedia dana tiap
s dilokasi vang sederhana dan lain sebagainya.

= Me=rgs keadilan ekonomi masyarakat dengan distribusi vang merata.
comz= BMI langsung berhadapan denpan masyarakat vang kompleks
Se=e harus pandai bersikap, oleh karena itu langkah-langkah untuk
== =coean evaluasi dalam rangka pemetaan skala prioritas vang harus

Spectetiian,  misaélnya  dalam  masalab  pembiavaan, BMT  harus



memperhatikan kelayvakan nasabah dalam hal golongan nasabah dan jenis
pembiayaan,

ST mempunyvai komatmen yang harus dijaga supava konsisten terhadap

meran xomitmen tersebut adalah :

“enjaga nilai-nilai svari®ah dalam operasi BMT. Dalam operasinya BMT
bertanggung  jawab  bukan  saja terhadap milal  keislaman  secara
selembagaan, tetapl juga nilai-nilai keislaman & masyarakat dimana BMT
itu berada. Maka setidaknya BMT memiliki majelis ta’lim atau kelompok
pengajian {usroh}

- memperhatikan permasalaban-permasalahan vang berhubungan denpan
pembinaan dan pendanaan usaha keeil. BMT tidak menutup mata terhadap
masalah nasabahnya, tidek saja dalam aspek ekonomi, lelapi aspek
wemasyarakatan nasabah vang Ininnya, Maka BMT setidaknya biro
konsultast bagl masyarakat bukon hanva berkaitan dengan  masalah
pendanaan atae pembiayaan tetapl juga masalah kehidupan schari-hari
mereka.
meningkatkan profesionalitas BMT dard waktu ke wakm, Tuntutan ini
merupakan bagian yang Gdak terpisahkan untuk menciptakan BMT
dituntut mampue meningkatkan DM dengan melalui pendidikan dan
pelatihan.

= Ikut terlibat dalam memelihara  kesinambungan usaha  masyarakat.
Feeterhbatan BMT di dalam kegiatan ekonomi masyvarakat akan membantu

konsislens1 masyarakat dalam memegang komitmen sebagai seorang



nasabah. Maka BMT yang bertugas sebagni pengelola, Zakar, Imfag. dan
Shadagah juga harus membaniu nasabah vang kesulitan dalam masalah

rembavaran kredit.

identifikasi Masalah
Berdasarkan  latar  helakang  masalah  tersebut  maks dapat
~identifikasikan masalah-masaluh yang relevan dengan penelitian, yaitu:
Apakah fungsi BMT sebapai pengumpul dan vang mendistribusikan dana
telzh henar-benar menerapkan prinsip bagi hasil mumi?

_ Apakab dengan berkumpulnya nasabah BMT dari kalangan informal telah
mampu memberikan kantribusi mengurangi tingkal pengangpuran?,
Apakah kemudahan-kemudahan BMT dalam prosedur keangpotaan henar-
enar dirasakan oleh lapisan masyarakal muslim?

= Apakah ada hubungan antara kemudahan menjadi nasabah dan PeRETapan
=g hasil dengan keputusan nasabah untuk menggunakan jasa BMT?
Segmimanakah pengaruh beberpa faktor vang melatarbelakangi  para

nasahah mengambil keputusan untuk menggunakan jasa BMT?

feramusan Masalah

farena keterbatasan peneliti dalam hal wakiu, tenaga dan biaya, serts
=tux menjaga agar penelitian lebih terurah dan lkus, maka diperlukan
-eremusan masalah dengan membatasi pada masalab-masalah vang menurut
sencangan penulis sangat krusial untuk dibabas. Dengan pertimbangan

—=coul. maka diharapkan penelitian ini mampy mengungkap  inlormasi



“engenal fuktor-faktor yang mempengaruhi keputusan nasabah untuk menjadi
oot haitel mael wat tapewil (sdi konsumen pengguna produk BMT
Seriozh Madam Sejahtera Citeurcup-Bogor), Secara spesifik, masalah-masalzh
= = penelitian ind diromuskan sebagai berikut:
“pakah ade hubyngan antara kemudahan menjadi nasabab dan penerapan
mem hasil pada BMT dengan keputusan nasabah untuk meggunakan jasa
ST E
~ Szzmimanakah pengarub beberapa [uktor vang melatarbelakangi para

nzsabah mengambil keputusan untuk menggunakan jasa BMT?

° Tejuan dan Manfaat Penelitian
Tujuzn Penelitian
Merujuk pada rumusan permasalaban tersebut, maka tujuan vang
mzin dicapal melalul penelitian ini adalah:
= Untuk mengetahui apakah ada hubungan antara kemudahan menjadi
nasabah dan pencrapan bagi hasil pads BMT dengan keputusan
nasabah untuk menpgunakan jasa BMT,
= LUntuk mengetahui pengaruh beberapa faktor vang melatarbelakangi
para nasabah mengambil keputusan entuk menggunakan jasa BMT.
MMznfanst Penelitian
Sedangkan manfaat penelitian ini diharapkan mampu memberikan
comimbust bagi pihak-prhak terkait, dianaranya;

= Pemulig



Bertambahnya wawasan dan pengetahuan dalam kemudahan menjadi
nasabah BMT dengan keputusan untuk menggunakan jasa BMT.

b. Fakultas
Secars feoritis / akademis, hasil penelitian ini diharapkan dapat
memperkaya khasanah perpustakasan, khususnya menpenal faktor-
fakior yang mempengaruhi keputusan nasabah untuk menjadi angpaota
baitul maal war tamwil serta dapat menjadi bahan masukan hagi
mereka yang berkeinginan untuk menindaklanjuti hasil penelitian
dalam kancah penclitian vang berbeda.

¢. BMT Berkah Madani Sejabtera-Citeareup Bogor
Memberikan sumbangen pemikiran kepada praktisi perbankan pada
BMT Berkah Madani Sejabters-Citeureup Bogor, hasil penelitian ini
dibarapkan dapat memberikan masukan bagi lembaga pengelola
Kevangan masyarakat dalam bentuk Basted Maal War Tammwil,

d. Masyarakat
Membenkan informasi kepada masyarakal dan mudabnva  untuk
Bergabung menjadi angeota BMT Berkah Madani Sejahtera-Citeureup

Bogor,

*. Langkah-langkah Penelitian
Stuadi Pendalhuluan

Suharsimi Arikunto®, mengatakan habwa -

—mmomi Arikunto. Mefede Pamudisan Skeipsi {Jakana < imp, 199100 hal. 136



Untuk mengadakan studi pendahuivan dapat dilakukan pada tizga obie..
Objek ini adalah apa vang dilibar, ditelii dan  dikunjungi vang
diperkarakan  akan memberikan informasi tenlang data vang  akan
dikumpulkan, seperti melihat kejadian, menghubungi orang-orang yang
dianggap dapat memberikan informasi, meneliti dan mengunjungi tempat
vang dijadikan penelitian, serta dengan mengumpulkan referensi-referensi
vang dibutuhkan,
Studi Pendabuluan yang penulis lakukan adalah dengan mendatangi lokasi
cenclitian, mengadakan  wawancars  dengan pengelola BMT  Derkah
Madan Sejahtera-Citeursup Bogor, .
Zzn masyarakal yang dapal memberikan informasi pendukung bagi
nenulis.
Menentukan Lokasi

Lokasi yang menjadi tempat penelitian adalab faied Moal War
“omwil vang terletak di jalan Mayor Oking Jlavaatmajan Kecamatan
_reureup Kabupaten  Bogor,  Lokasi  tersebut  diambil  dengan
perambangan:
= Lokast terscbut dekat dengan tempat tinggal sahabal penulis
= Tidak membutuhkan biaya vang tingpi
Memihih Metode Penelitian

Jemis penelitian ini adalah penelitian penjelasan {explanatory
sesecroh), artinya penelitian ini menjelaskan hubunpan antara variable-
=izt peneliian dan mengu)l hipotesis vang telah diromuskan.

Populasi dalam penelitian ini adalah konsumen/pemakal jasa

semsezvaan Baitd Maal Wat Tamwil Berkah Madani Sejahtera Citeureup

Sogor. Delam penelitian ini fakior-faktor yang mempengaruhi keputusan
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nasabah sebagai variahfe bebas dan nasabah ity sendin sebagai variable

terikatnya,

= Populasi dan Sampel Penelitian
Dralam penelitian inl akan dipunakan metode pengambilan sample acak
sederhana (simple random sgmpiine) puna mendapatkan gambaran
vang lepal entang Sitat-sifal populasi vang heterogen.  Adapun
iekmiknya, sebuah sample diambil sedemikian rupa sehingga setiap
unit penelitian atau elemen dan populasi memilikl kesempatan yang
sama untuk dipilth schagal sample.

= Metode Penpumpulan Dhata
Pengumpulan data penelitian dilakukan dengan cara tequn langsung ke
lokasi penelitian dengan cara menyebarkan kuisioner, Penelitian vang
akan dilakukan terhadap responden melalul penvebaran  Kuisioner,
Responden diharapkan berasal darn kalangan heteropen baik ite dari
pelajar, maupun mahasiswa, diikuti oleh pegawal swasta kemudian
para wirgswisla, ibu rumah tangea, para petani, dan Pegawm MNepen
Sipil (PNS) ataupun kalangan TKL
Untuk kelenghkapan data. penulis juga mempelajari dan mengumpulkan
dzta-data vang bersumber dart bubu-buku vang refevan dan ilmiah
sumber pustaka).

Woaswanecara
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Merupakan  suatu teknik  pengumpulan  dmia yang
dipergunakan  ofeh  penulis untuk mendapatkan  keterangan-
keterangan  lisan  melalei  perbincangan-perbincangan dan
berhadapan dengan orang vang dapat memberikan kelemngan
kepadsa penelin,

Responden-responden yang  akan  menjadi  tujuan
wawancara oleh penulis adalal: s
a) Pihak yang mengelola BMT Berkah Madani Sejahtera
by Pihak nasabah yang menjadi konsumen atau pengouna jasa

BMT
c) Masyarakat sekitar BMT Berkah Madanm Scjahtera
Penyebaran Angket!Cuesioner

Imi merupakan suste teknik  pengumpulan data vang
mempergunakan  formulir-formulir vanp  berisi - pertanyaan-
perianyaan vang diajukan secara teriulis kepada seseorang alau
sckumpulan omng untuk mendapatkan jawaban atau tanpgapan-
tanggapan dan mformasi-informasi yang dibutuhkan oleh penelici.
Kepustakaan

Fenulis menggunakan  juga  Kepustakaze  yailu vang
bersumber  dan buku-buku yang  berhubungan  dengan mater

penelitian yang di dalamnoya lerdapat dats-data yang dibutuhkan

dan mendukung dalam proses penelitian. Teknik Kepustakaan jupa




berguna untuk memberikan alasan-alasan atay data-data vang dapat
dipertangpungjawahkan,
Menganalisis Data

Sehagai langkah terakhir setelah lerkumpul  berbagai
macam data dan sebelum ditupngkan sccara sistematis dalam
bentuk tulisan, adalab dengan analisis data, Analisis data yang
akan penulis terapkan tidak menggunakan Statistika, akan tetapi
mengeunakan prosentasi setiap kategori jawaban dard tiap-tiap
pertanyaan (kualitatif), vaitu : P = Prosentase tap-tiap jawaban
setiap ilem (pertanyaan), F = Presentase tiap-tiap jawaban dari liap

tem, N = Jumlah dari seluruh Frekuensi, 100 = bilangan tetap,

Rumusnya

= Presentase darl tisp-tiap jawaban (hasil akhir}

F Frekuensi tiap-tiap jawaban

= Jumiah dari seluruh frekuensi

100 = bilangan tetap

®. S Pemibiran
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cweup lama ummat Islam Indonesia, demikian Juga belahan dunia

= menginginkan sistemn perekonomian vang berhasis nilai-nilai

svanah untuk dapal diterapkan dalam segenap aspek kehidupan

W= = TEnsaksi ummat termasuk masalah rembangunan ekonomi scria



-mbaga keusngan perbankan sehagai salah saty motor Pengeerak  roda
cembangunan nasional, Keinginan ini didassy oleh suatu kesadarsn untuk
—enerapkan Islam secara uruh dan tolal (kaffih) seperi ¥ang ditegaskan oleh

28 SWT dalam 0 Al-Bagarak ayat 85 berikut-
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SRR "Remudion bamy (Hen sl membinh dirimu  (sendarama
sehaneyal don MERZUSIE Sepolonsan daripada kemy dari kampunp
Aalamannya, kamu bany membant terhadan merekn dengan
membuar  dosa dan Perimsahan,  tetapi ik mereka  datang
fepadamu sehagai fdwanan,  kamu  tebus  mereky, Padabal
MEREWSIE mereka it (fuea) terlarang hagimy A pakalt Kemy
Seriman ke peada sedeahagion A7 Liteh (Tawrat) dan ingkar ferhadan
sebahassian yang fain? Tiadalah Balasern hargd orape yang berbuar
demtikian  daripadeame melainkan kenistaan  doloam kehidupan
dunia, dan pada hari amao mereka dikembelibon kepada sikee
rang sangat berat. Aflah  tidak lengak dari apa Marg  kamu
perbuat " (Al-Bagarak: 85

A¥al ini dengan lepas mengingatkan bahwa selamy kita menerapkan

= =ecars parsial, kita akan mengalami keterpurukan duniawi dan kerupian
semewn Hal ini sangat jelas, sebak selama lslam hanya diwujudkan dalam
=ru mualisme thadah semata, diingat pada saa kelahiran bavi, fab gabu
Pe==mh=han,  serta pala sam pengubiran mayal semata, sementary [slam

==aromalkan dar dupig perbankan. ASUTANSI, pasar muodal, rembiavann



sovek ransaksi expart-fmpors, dll, maka ommat Islam telah mengubur Islam
o aem-dalam dengan tangannya sendir.”

Pendapat Muhammad Svafi’i Antome tersebut telah bunvak menggugah
s muslimin dalam melihat kenvataan kehidupan vang telah dilewatinva
= emma menghadapt knsis ekonomi dalam satu dasa warsa, Ketergupahan
=msehul membawa dampak r:fiplhi!]'lan yang berartl Khususnya dalam bidang
se=conomian. terutama ekonomi menengah kebawah. Pendapst umum yvang
momel dan hingkungan masyarakal bawah adalah bahwa ternyata penopang
= sisum perekonomian bangsa berasal dani ekonomi rakyat yang nota
seme Zualankan oleh orang slam sebagai maventas pendueduk neger ind,

sementara peluang-peluang unluk menjaga kestabilan perekonomian
= mEwah ol juga tetap harus dijaga keberlangsungannva. Tidak ada jalan
en s=ng paling mudah untuk dilaksanakan kecuali dengan mengperakan

s usaha keeil informal melalui Baitud Maal Wat Tamwil vang Inayva Allab

coe= ponsip dan operasional akun banyvak mudah difahami oleh kaum

Cesnan lain, pandangan masvarakat dalam masalah transaksi simpan pinjam
o= dipisahkan dari pandangan “bunga (ieferesd)”. Bagi  mereka,
=ewemnngkin imbalan dan simpan pinjam bukanlah bunga. Pemahaman iu
memaog jelas keliru, Sebab secara teoritis, sistem bunga (imrerest) jelas
se—ein dan sistem berbagi untung mpl (peefit and loss sharing), Ketika para

semosnlz BMT ddak mengerti betul produk-produk keuanpan syeiah, bal ini

Womarmmad Svafe’ Antonio, Haes Svard ol daed Teorl ke Prakres {Jakara : PT Gema

e = 002032



=izn menambah asumsi masvarakat yamng kelin tentang BMT yang mana
—enawarkan model pelayanan vang sesuai dengan svaiat [slam. Bahkan dari
cenclitian ini, diketshui bahwa orang—orang awam melihat kelebihan BMT
“Zzk darl sistem bagi untung rugi, akan tetapi oleh karena kemudahan
4

srosedur atay keminganan pesvaratan vang tanpa agurarn.

Pemahaman masyarakat yang masih kurang tentang sistem bagi hasil

===m BMT akan menyebabkan salah persepsi, sehingea tidak  bisa
—embedakan apa itu bunga (riba), dan apa itu bagi hasil (mudharabak).
“emzertian riba menurwt bahasa  vaity bermakna  zivadeh  (tambahan)
sec=mgkan pengertian secars istilah yaitn penpambilan tambaban dar harta
ook atau modal secara batil.” Mengenai bl ini, Allah SWT mengingatkan
=i=m firman-Nya :

i
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“omE L Hai erang-prang vang beriman, fanganiah kamu saling memakarn
farta sesamamu denpan jolan yang baiil .. " {An-Nisaa : 29)
~mmat [slam dilarang mengambil riba apapun jenisnyva, Larangan ummat

come ummal Islam tidak melibatkan difd dengan riba bersumber dari

semezm surat dalam ed-Owe an dan hadits Nabi SAW, Laranpan riba dalam

=% onudak dituwrunkan sekaligus melainkan dalam empat tahap.

==p periama, menclak anggapan bahwa pinjaman riba vang pada

== seolah-olah menoleng mercka yang memerlukan sebagai suatu

S Dem Srovenonalizme Prakeic BMT &f Kota Yosyakarto {www Lizkinonline.com, 2004)

Wit Seafii Antonio, Bank Svoriol Dari Teari ke Prokok (Takarta - Gema Insani Press,
L E T




L&

s=—wmme Eng mendekati atau ragorreh kepada Allah SWT, diantaranva

e S = supat ar-Kuuem ayat 39:
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oy Dan sesuaty Riba (tambalan) yang kamu berikon agar Dia
sertambah pada harta manusio, Moka Riba itu tidak mergmbak
oo sisi Allah dan apa vang kamu berikan berupa zakal yang
o maksudban unink mencapai keridhaan Allak, Maka fvang
sertual demikian) Idah orang-orang vang melipot gandakan
schalanva).

s wedus ribe digambarkan sebapal suatu vang buruk,  Allsh
memeancses zian memberi balasan yang keras kepada orang Yabudi yang
e nne. Firman Alloh ta'ola
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e Don disehabkan mercka memakan vibo, Padehal Sesungguhnya
ek Jelah dilarang daripadanya, dan karena mereka memeakarn
wwic benda orang  dengaw Jalan varg  batl, Kami o telak
mempediakan whiuk erang-orong vane kafle di antara mereka fiu
sitss vang pedih, " fan-Nisa ; 16f)

“ur ezoz= niba diharamkan dengan kaitan kepada suatu tambahan vang
Seimes = Para abli tafsic berpendapat bahwa penpgambilan bunga dengan
S saee coloup lingei merupakan fenomena yang banyak yang diprakiikan

e ma wrsebut Allak ta'ala berfirman ;
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e Hai orang-orang yong beriman, janganlak bamy memakan Riba
dengan herlipaf panda dan hertabwalah kamw kepada Allah

upava kamu mendapat kebervnmgan. " (AT fmran ;] 30)
= == diturunkan pada tahun ke-3 Hlijriah. Secars umum, avat ini harus

Sowmmem Dabwa kriteria berlipat panda bukanlah merupakan svarat dari

emomss noa (Jikalau bunga berlipat anda maka riba, tetapi jikalan kecil
S teme=), tetapl ind meupakan sifal umum dan paktik pembuangan vang
SEESE SHE DT

—erEn quga ayal i haru dipabami secara komprehensil dengan ayat
o 2= surat al-Bagarak vang turun pada tahun ke-9 Hijriah.
e terakhir, Allah SWT dengan jelas dan legas mengharamban apapun

=—nahan vang diam®®] dari pinjaman. i ayat terakhir vang diturunkan
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Hat orang-orang vang beriman, bertabwalabh bepada Allah dan
anggalkan sisa Riba (vang belum dipunmgut) jike kamu orang-
srang  vang  bertman. Maka  jiko kamu tidak mengerjakan
meninggalban sisa riba), Maka betahuilak, babwa Allah dan



Rasul-Nyva akan memerangim dan fika kamu bertaubar {dear
pengambifan riba), Maka baginn: pokok hartamu: kami tidat
Wenganiava dun tidak (pula) dianiapa " fal-fagarah @ 278-279)

Sy o baru akan sempuma kita pahami jika kita cermati bersama
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wemangan riba dulam Islam tidak hanyva terdapat dalam af-Our “an

T s quga dalam ed-Hadits. Hal ini sebagai mana posisi umum hadits
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=i semmumzs untuk menjelaskan [ebih lanjur aturan vang telah digariskan

s = o-Cheran, pelarangan riba dalam hadits lebih terperinei. Diantaranya
st vemg melarang riba yait, HR. Bukhori no. 2084 kiteh Al-Bugu:
e Dwrowayatkan oleh Aun bin A Jubaifa, CAvafku membeli

ceorang budak vang pekerjaanva membekam (mengeluarkan darah
wotor dari kepala). Avahku kemudion memusnahkan peralatar
Sekam si budak tersebut Aku bertanya kepada Ayah Mengapa
seliau melakubanya, Avahkn mewjawah batwa Rasulullah S40
melarang wnink menerima wang dari ransaksi darak Anjing, dan
czsah budak perempuon. Beliou fuga melaknot pekejaan penaio
dant varg minig di tate, menerima dan memberi riba serta beliau
meigknat para pembuat gpambar.( HR, Bukbori @ 2084 Eitahdl-
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wesamseen pengertiandgagt hasil (mudharabah) meourut Hamzah Ya'qub”,
sememiess tahwa mudharabah adalah kesepakatan di antara dua belab pibak
Semeeeos kepasama perdagangan. saty pihak  menverahkan uangmya
swes mocs sedang pihak yang lain mengerahkan tenaganya untuk
S e Semtungan dan Kerugian bagi kedua pihak vang bersekutu menurut
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=2 —=ma figh mendefinsikan Mudharabah sebagai berikut-

s rogun Kode FEnk Dagamp Menirir felpm @ Pola Pembinaan Hidup Tralan

B S OV Diponegaro, 19974, h.263
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v “Pemilik modael menverahban modalnva bepada pekera (pedagans)

uniuk diperdugangtan, sedangkan kewntungan dagang it menjadi

milik hersama dav dibagt mennrat kesepakatan bersema *,

Smrul Maal War Tamwil (BMT) adalah kelompok swadaya masvarakat
wesses embaga ekonomi rakyal vang berupaya mengembangkan usaha-usaha
e dan investasi dengan sistem bagi hasil untuk meningkatkan kualitas
=omemm pengusaha kecil bawah dan kecil dalam upaya pengentasan
ce=mmen. BMT merupakan lembapa ekonomi alau kevangan svari ‘ah non
semamion vang sifatnva informal. Disebut informal karena lembaga ini
“omizn oleh Kelompok Swadaya Masyarakat (KSM) vang berbeda denpan
e wouangan perbankan dan lembaga kevanpan formal lainnya.

S0 memuliki cini-ciri wtama antara lain sebagai berikul ;

- Semcentasi bisms, mencari laba bersama, meningkatkan pemanfaatan
semmom paling hanvak untuk anggota dan lingkungannya.

= Smioe lembapa sosial tetapi dﬂ?r:-!l dimanfastkan wntuk mengefekiifkan
semocemEan Zakal infay. dan shodagof bagi kescjahteraan orang banyak.

~ oamounkan dari bawah berdasarkan peran serta masyarakat disekitamya.

= W Sers=ma masyarakat kecil bawah dan keeil dar lingkungan BMT ity

st Sukan milik orang seseorang aau orang dar luar masvarakat i,

= k5as BMT adalah scbagl berikut
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st dan karyawan BMT  betindak aktif dan dinamis berpandangan

podubaif, tidak menunggu tapi menjemput nasabah baik schagai penvetor

Szna maupun sebagai penerima pembiayvaan usaha.

—  Eantor tebuka dalam waktu tertentu dan ditungpui oleh sejumlah staf vang
erbatas,  karena sebagian staf harus  berperak  dilapangan  untuk
mendapaltkan nasabah penvetor dana, memonitor dan menswfervisi usaha
nasabeh. z
SMT mengadakan pengajian rutin secara berkala vang waktu dan
tempatnya biasanya di madrasah, masjid alau mushola ditentukan sesuai
Jengan keglatan nasabah dan anggota BMT, Sciclah pengajian hissanva
dilanjutkan dengan pembicaraan bisnis dari para pasabah BMT.,

< Manajemen BMT diselenggaraken secara pofesional dan [slami.
Herdasarkan laporan pengurus BMT vang difasilitasi Pinbuk, pada desa-

se=a dimana BMT beroperasi, berbagai prakiek rentemir hilang dan lenyap
ez ditelan bumi. Ini bukan karena BMT mampu menggantikan fungsi pars
~==tzmir, tapl lantaran para pengurus BMT dibantu peran tokoh dan wlama
es=mpat vang berhasil membenkan pelayanan pembiayaan vang mudah dan
siszk menjerat leher pengusaha kecil.

Meskipun demikian harus diskui bahwa realitas dinamika BMT di
scengzn tidak selalu bapus, 11:thkz1n'§|dﬂ BMT yang kemudian tumbang, gagal,
~az dan kemudian mati, tidak berjalan lagi. Banyaknya BMT yang tengpelam
“a= Subar discbabkan oleh berbagai macam hal antara lain @ manajemennya

=z amburadul. pengelola vang tidak amanah dan professional. tidak



Srercava masyarakat, kesulitan modal Jan lain-lain. Akibatnya, citra vang
=0l 4 masyarakal sanpat jelek. BMT identik dengan jelek, fidak dapat
smercava, dan sebapainya.

=l lain vang tak kalah pentingnya penvebab kegagalan pengelolaan BMT
“oo=n adanya ketimpangan antara konsep syariah pengelolasn BMT dengan
wmceknya di lapangan. Terdapat ketidakeocokan  duri garis svariah vang
=ik disepakati, ’

Serdasarkan permasalaban ersebut penulis tertarik untuk mngetahui dan
menelitl realita penerapan bagi hasil dan faktor-fakior yang mempengaruli
memnah untuk mengeunakan jasa BMT dengan judul : “ Faktor-faktor Yang
“empengaruhi Keputusan Nasabah Untuk Menjadi Anggota Baitul Maal

“ 2 Tamwil (Sindi Konsumen Pengguna Produk BMT Berkah Madani

Seaatera- Citeureup Bogor) =,

Sesematika Pembahasan
s =tematika penulisan ini terdin dari 4 (empat) Bab, yang terdin dar -

245 | PENDAHULUAN, Bab ini meliputi : Latar belakang, Tdentifikasi

e Perumusan Masalab, Tujuan dan Manfast Penelitian, Langkah-
smgces Penelitian, Kerangka Pemikiran, Sistematika Pembahasan,
202 1 GAMBARAN UMUM BMT BERKAH MADANI SEJAHTERA
STELREUP-BOGOR, Bab ini meliputi : Sejarah Berdirinya BMT Berkah
“aiee Sojahtera, Struktur Organisasi BMT Berkah Madani Sejahtera,
et Umum BMT Berkah Madani Sejabtera Citeureup-Bogor, Produk-

e SMT Berkah Madani S:;iﬂht-:ra,



S4B I FAKTOR-FAKTOR YANG MEMPENGARUHI KEPUTUSAN
SASABAH UNTUK MENJADI ANGGOTA BMT, Bab ini merupakan
e elasan dan fakior-faklor yang mempengarshi keputusan nasabah untuk
=e=sadi angpota BMT.

S48 IV KESIMPULAN DAN SARAN. Bab ini merupakan kesimpulan dan

~aran dari pembahasan yvang terdapal korelasi dengan perumusan masalah,




